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Deni rahmatullah, (2020): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Time Token terhadap Keterampilan 
Sosial Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Di Pondok 
Pesantren  Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap ketrampilan sosial siswa pada 
mata pelajaran fikih Di Pondok Pesantren  Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 
Berulak Kecamatan Kampar. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs PPMTI Tanjung Berulak, 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Non Acak yaitu purposive 
sampling. Purposive sampling digunakan apabila sasaran sampel yang diteliti telah 
memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil sampel lain yang 
tidak memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan yaitu kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi kemudian data di analisis dengan uji 
t (test t). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penerapan Model 
pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap ketrampilan sosial siswa pada mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah 
Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar teradapat pengaruh yang signifikan. 
Di ketahui berdasarkan hasil penyajian dan analisis data dengan menggunakan uji “t” 
(Test t) yaitu Nilai thitung= 122,107 berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 
signifikan 5% maupun taraf signifikan 1 % dengan Df=Nx+Ny=32+20-2=52. Dalam 
tabel tidak terdapat df =52, maka dari itu digunakan df yang mendekati 52 yaitu 
df=60. Dengan di peroleh df dari ttabel pada tarif signifikan 5% dan 1% sebesar 2,00 
dan 2,52. Ini berarti thitung >ttabel, maka di putuskan bahwa Ho di tolak Ha diterima. Ini 
artinya, ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode kooperatif tipe time 
token terhadap ketrampilan siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan 
Kampar. 
 
Kata Kunci: Pembeljaran kooperatif tipe time token,  ketrampilan sosial siswa 
 
ABSTRACT 
Deni Rahmatullah, (2020): The Effect of Implementing Time Token Type of 
Cooperative Learning Model toward Student Social 
Skills on Fikih Subject at Madrasah Tarbiyah 
Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak, 
Kampar District 
This research aimed at knowing the effect of using Time Token type of Cooperative 
learning model toward student social skills on Fikih subject at Madrasah Tarbiyah 
Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak, Kampar District.  It was a quasi-
experiment research.  All the eighth-grade students of Islamic Junior High School of 
Madrasah Tarbiyah Islamiyah Boarding School Tanjung Berulak.  Non random 
sampling technique that was Purposive sampling technique was used in this research.  
Purposive sampling was used if the sample target studied had certain characteristics, 
so it was not possible to take another sample that did not meet the characteristics 
determined.  The eighth-grade students of A class were the experimental group and 
the students of B class were the control group.  Observation and documentation were 
the techniques of collecting the data.  The data were analyzed by using t-test.  The 
research findings showed that there was a significant effect of implementing Time 
Token type of Cooperative learning model toward student social skills on Fikih 
subject at Islamic Junior High School of Madrasah Tarbiyah Islamiyah Boarding 
School Tanjung Berulak School, Kampar District.  It was known from the results of 
data presentation and analysis by using t-test, the score of tobserved 122.107 was higher 
than ttable at 5% and 1% significant levels with df=Nx+Ny= 32+20-2=52.  In the table, 
there was no df=52, so, it was used df nearest to 52, df=60.  Based on the df obtained, 
ttable was 2.00 at 5% significant level and 2.52 at 1% significant level.  It meant that 
tobserved was higher than ttable, so it was determined that H0 was rejected and Ha was 
accepted.  It meant that there was a significant effect of implementing Time Token 
type of Cooperative learning model toward student social skills on Fikih subject at 
Islamic Junior High School of Madrasah Tarbiyah Islamiyah Boarding School 
Tanjung Berulak School, Kampar District. 





على  وقت(: أثر تطبيق نموذج التعلم التعاوني من نوع رمز ال0202ني رحمة اهلل، )يد
التربية بمعهد الفقه  مادة فيالتالميذ لدى االجتماعية  المهارة
 مفركبمديرية  اإلسالمية تانجونج بروالك 
 وقتمنوذج التعلم التعاوين من نوع رمز الأثر استخدام  معرفةإىل  هذا البحثهدف ي
الرتبية اإلسالمية تاجنونج بروالك مبعهد الفقه  مادة التالميذ يفلدى االجتماعية  املهارةعلى 
املدرسة يف  2فصل التالميذ جترييب. اجملتمع مجيع شبه لبحث هذا البحث إن . مفركمبديرية  
العينة  استخدمتو ، مفركمبديرية  الرتبية اإلسالمية تاجنونج بروالك املتوسطة اإلسالمية مبعهد 
إذا   ةاهلادف ةادفة. يتم استخدام أخذ العيناهل ةعينالأخذ أي غري العشوائية  ةتقنية أخذ العين
جترتح خرى ال األعينة الكانت العينة املستهدفة هلا خصائص معينة حبيث ال ميكن أخذ 
 ةتقنيو . ب كفصل ضابطي-2صل جترييب والفصل كفأ  -2صل اخلصائص احملددة، وهي الف
. t اختبار ةطريقبحتليل البيانات مث يتم  ،والتوثيقالحظة امل ةباستخدام تقنيهي مجع البيانات 
 املهارةعلى  وقتمنوذج التعلم التعاوين من نوع رمز ال يف إىل أن هذا البحثتشري نتائج 
 مفركمبديرية  الرتبية اإلسالمية تاجنونج بروالك مبعهد الفقه  مادة التالميذ يفلدى االجتماعية 
أي أن  "t"باستخدام اختبار  هاوحتليل. وهو معروف بناًء على نتائج عرض البيانات اكبري   أثرا
٪ أو 5أمهية مستوى يف  جدولtأكرب من  حسابtيعين أن مما  211،221=  حسابtنتيجة 
يف  df=51ال يوجد  .Df = Nx + Ny    =21+12-1  =51٪ مع 2أمهية  مستوى 
يف  جدولtصول من احمل df. مع df =02، أي 51قريب من  dfيتم استخدام فاجلدول، 
 ت، لذلك قرر جدولt<  حسابt. هذا يعين 1،51و  1،22 بنسبة ٪2و أ٪ 2أمهية  مستوى 
بني استخدام كبريا  أثرا. وهذا يعين أن هناك الفرضية املبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة
الفقه  مادة التالميذ يفلدى االجتماعية املهارة على  وقتنوع رمز الالتعلم التعاوين من طريقة 
 مفركمبديرية  الرتبية اإلسالمية تاجنونج بروالك مبعهد 
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A. Latar Belakang masalah 
Dalam dunia pendidikan, suatu cara yang digunakan oleh pendidik dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran adalah menggunakan metode. Banyak metode 
pembelajaran yang digunakan di sekolah-sekolah. Salah satu metode yang sering 
digunakan dalam pembelajaran adalah metode kerja kelompok. Metode kerja 
kelompok merupakan metode yang menitikberatkan kepada interaksi antara anggota 
yang lain dalam suatu kelompok guna menyelesaikan tugas-tugas belajar secara 
bersama-sama. Dalam metode kerja kelompok ini, supaya tercapai tujuan yang 
diharapkan, maka semua anggota kelompok harus saling membantu satu sama lain 
supaya terjalin hubungan yang harmonis diantara mereka. Dengan metode kerja 
kelompok ini akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok dari 
setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling membantu, dengan cara saling 
membantu mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok, 
sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 
konstribusi demi keberhasilan kelompoknya tersebut. 
S. Nasution menyatakan bahwa ada beberapa manfaat dari kerja 
kelompok salah satunya adalah mempertinggi hasil belajar baik secara 
kuantitatif juga kualitatif. Dengan adanya metode kerja kelompok ini, anak 
didik akan termotivasi dan aktif dalam pelajaran.
1
 Apalagi dalam 
pembelajaran agama Islam karena adanya kerja sama antara anak didik yang 
tingkat intelegensinya yang rendah dan tinggi, disini mereka mempunyai sifat 
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 Nasution, Didaktik Asas Mengajar, Jakarta:Bumi Aksara, 2000, h. 149. 
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keakraban dan kesatuan dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan 
guru. 
Di tinjau dari sudut psikososial (kejiwaan kemasyarakatan) 
pendidikan adalah upaya menumbuh kembangkan sumber daya manusia 
melalui proses hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang 
berlangsung dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi, dalam hal ini 
masyarakat pendidikan dan keluarga. Pendidikan dapat diartikan sebagai alat 
untuk merubah perilaku. Proses hubungan interpersonal yang berlangsung 
dalam lingkungan masyarakat pendidikan dapat dilihat pada proses interaksi 
yang terjadi dalam pembelajaran. 
Belajar dipandang sebagai proses yang melibatkan diri dalam interaksi 
antar diri sendiri dengan realita diluar individu yang bersangkutan. Individu 
akan melakukan kegiatan belajar apabila menghadapi situasi kebutuhan 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Interaksi dalam pembelajaran dapat di lihat pada perwujudan perilaku 
guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pembelajar. Contohnya, dalam 
perubahan-perubahan kebiasaan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya 
ingat, berpikir rasional, sikap apresiasi, tingkah laku efektif dan keterampilan.  
Keterampilan merupakan salah satu bentuk kriteria pencapaian 
kebehasilan yang dapat diamati dalam pembelajaran yan mencakup sejumlah 
kompetensi dan seperangkat tujuan. Keterampilan yang dimaksud adalah 
keterampilan sosial siswa. 
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 Keterampilan sosial merupakan bentuk hasil belajar yang ditandai 
dengan kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain. 
Keterampilan sosial penting dimiliki oleh siswa karna saat ini masih banyak 
kekurangannya dalam pengembangan keterampilan sosial.
2
  
Situasi ini dibuktikan begitu sering pertikaian kecil antara individu 
juga dapat mengakibatkan tindak kekerasan atau betapa sering orang 
menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta untuk bekerja dalam situasi 
kooperatif. 
Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan sosial akan 
menyebabkan mereka sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya 
sehingga dapat menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, 
(bully) cenderung berperilaku yang kurang normatif, ( perilaku asosial 
maupun antisosial), bahkan dalam perkembangan yang lebih ekstrem bisa 
menyebabkan terjadinya gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindak kriminal, 
tindakan kekerasan dan perilaku negatif lainnya. 
Keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaian diri menjadi 
semakin penting ketika anak sudah menginjak masa remaja. masa remaja 
individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih luas di mana pengaruh 
teman sejawat dan lingkungan sosial akan sangat menentukan. Alasan 
tersebut menuntut individu untuk menguasai keterampilan-keterampilan 
sosial dan keterampilan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013, h. 117. 
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Keterampilan sosial siswa sangat perlu dikembangkan karena siswa 
Pondok Pesantren Madrasah Tsanawiyah Islamiyah masih pada usia mencari 
jati diri dan pada saat itu adalah masa membutuhkan teman, sehingga perlu 
bimbingan yang memiliki landasan yang benar. Hal ini menuntut guru untuk 
menggunakan metode atau model pembelajaran yang tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tetapi juga mendorong 
siswa memiliki keterampilan social 
Berdasarkan  hasil observasi pada studi pendahuluan yang dilakukan 
penulis melalui wawancara dengan guru bidang study fikih pada tanggal 16 
agustus 2017 disekolah pondok Pesantren Madrasah Tsanawiyah Islamiyah 
Tanjung berulak kecamatan kampar. Penulis menemukan ketrampilan sosial 
siswa belum optimal, hal itu terlihat pada gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang belum bisa menerima pendapat siswa yang lain. 
2. Masih ada siswa yang berbicara saat siswa lain mengemukakan pendapat. 
3. Masih ada siswa yang belum bertanya pada pembahasan yang telah 
dijelaskan oleh guru. 
4. Masih ada siswa yang malu berbicara mengemukakan gagasannya 
5. Masih ada siswa yang tidak memberikan pendapat saat pembelajaran. 
6. Masih ada siswa yang belum mengenal teman di dalam kelompok kelas 
7. Masih ada siswa yang sulit bergaul dengan teman sekelasnya 
 
Selain itu peneliti melakukan wawancara terhadap guru mengenai 
upaya pengoptimalkan ketrampilan sosial siswa. Ternyata, guru sudah 
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melakukan berbagai macam metode pembelajaran contohnya tanya jawab, 
diskusi, kelompok kecil dan ceramah. Namun, ketrampilan siswa masih 
belum optimal. 
Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan pada studi pendahuluan, 
maka perlu dikembangkan model pembelajaran kooperatif yang dapat 
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan sosial siswa tersebut. 
Model pembelajaran kooperatif menekankan relasi individu dengan 
masyarakat dan orang lain. Sasaran utamanya adalah untuk membantu siswa 
belajar bekerja sama, mengidentifikasikan dan menyelesaikan masalah, baik 
yang sifatnya akademik maupun sosial.  
Model pembelajaran kooperatif yang dimaksud adalah “model 
pembelajaran kooperatif untuk menambah pengetahuan serta diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam proses pembelajaran”. 
Time Token merupakan wadah untuk berkomunikasi di dalam sebuah 
kelompok.  
Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Time Token, siswa diajari 
berketerampilan sosial untuk bekerja sama secara efektif dan dimotivasi  
untuk menerapkan keterampilan tersebut dalam kelompok-kelompok 
kooperatif agar terwujud suasana yang produktif. Sebaian besar penelitian 
tentang dinamika kelompok  pada umumnya didasarkan pada premis bahwa 
keterampilan sosial merupakan kunci produktivitas suatu kelompok. 
Seorang siswa dikatakan mampu berketerampilan sosial tatkala dapat 
berkomunikasi dengan baik sesuai aturan (tata cara) dengan sesamanya dalam 
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sebuah kelompok. Sarana kelompok (wadah) untuk berkomunikasi 
merupakan syarat yang harus ada didalam memproses keterampilan sosial 
siswa.  
Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian ilmiah dengan judul : “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Keterampilan 
Sosial Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Di Pondok Pesantren  Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar.” 
B. PERMASALAHAN 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Interaksi sosial siswa belum maksimal 
b. Kreatifitas siswa dalam belajar belum maksimal 
c. Keaktifan sosial siswa belum maksimal 
d. Penerapan metode yang dilakukan guru selama ini belum optimal 
terhadap keterampilan sosial siswa. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan 
untuk melakukan penelitian  mengenai keterampilan sosial siswa pada 
pembelajaran fikih dan pengoptimalan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Time Token dalam proses pembelajaran siswa kelas X 
PPMTI Tanjung berulak. 
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3. Rumusan Masalah 
      Rumusan masalahnya  dalam penelitian ini adalah apakah ada 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Time 
Token terhadap ketrampilan sosial siswa pada mata pelajaran fikih Di 
Pondok Pesantren  Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan 
Kampar? 
C. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 
dalam penelitian, sebagai berikut: 
1. Menurut Wina Sanjaya, model pembelajaran kooperatif merupakan model 
pengajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu 
antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 




2. Menurut Miftahul Huda, Time Token yaitu suatu model pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok, dimana tiap-tiap siswa mendapat kartu 
berbicara dan struktur yang dapat digunakan untuk mengerjakan 
keterampilan sosial, untuk menghindari siswa yang mendominasi 
pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali.
4
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 
Kencana, 2011, h. 242. 
4
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014, h. 239. 
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3. Menurut Syamsul Bahri Thalib, keterampilan sosial merupakan kemampuan 
individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain, keterampilan untuk 
hidup dan bekerja sama, menghargai diri sendiri dan orang lain, 
mendengarkan pendapat atau keluhan dari orang lain dan memberi atau 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap ketrampilan sosial siswa 
pada mata pelajaran fikih Di Pondok Pesantren  Madrasah Tsanawiyah 
Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Ilmiah 
1. Menambah  khazanah pengetahuan dan literatur perpustakaan dan 
menjadi sebuah referensi bagi para pembaca 
2. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang melakukan 
kajian dalam masalah penelitian lanjutan 
3. Menjadi dasar bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian 
yang menggunakan variabel-variabel dalam penelitian ini baik 
secara keseluruhan maupun secara terpisah. 
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 Syamsul Bahri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, 
Jakarta: Kencana, 2010, h. 159. 
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b. Secara Praktis 
Nilai guna yang dapat diambil dari penelitian ini secara praktis 
adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan masukan kepada pemimpin lembaga swasta mengenai 
pengaruh model pembelajaran terhadap ketrampilan sosial siswa. 
2. Memberikan kontribusi bagi praktisi pendidikan dan masrakat yang 
terkait dalam upaya mengelola pembelajaran di Pondok Pesantren 
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanjung berulak. 
3. Hasil penelitian ini akan bermanpaat bagi guru-guru mengenai arti 
pentingnya model pembelajaran kooperatif time token terhadap 










A. Konsep Teoretis 
1. Keterampilan Sosial 
A. Pengertian keterampilan sosial 
         Menurut Richard I. Arends bahwa keterampilan sosial adalah 
perilaku-perilaku yang mendukung hubungan sosial dan memungkinkan 
individu untuk bekerja bersama orang lain secara efektif”.
6
 
 Anak-anak dapat belajar keterampilan sosial dari individu-individu 
yang berbeda seperti orang tua, petugas di penitipan anak, tetangga dan 
guru.  “Menurut Reber yang dikutip oleh Muhibbin Syah bahwa 
keterampilan sosial adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah 
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan 
keadaan untuk mencapai hasil tertentu”.
7
  
 Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk 
berkomunikasi efektif dengan orang lain, keterampilan untuk hidup dan 
bekerja sama, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan 
pendapat atau keluhan dari orang lain dan memberi atau menerima 
kritik serta bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku.
8
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Menurut Elksnin & Elksnin, keterampilan sosial adalah 
kemampuan khusus yang menyebabkan seseorang dapat mengerjakan 




Keterampilan sosial secara umum dapat dipahami sebagai 
perilaku-perilaku yang diperkuat sesuai dengan usia individu dan situasi 
sosial yang mengakibatkan penerimaan dan penilaian positif dari orang 
lain serta tidak mengakibatkan hukuman. 
Menurut Combs dan Slaby menyatakan bahwa keterampilan 
sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam 
konteks sosial dengan cara-cara khusus yang dapat diterima oleh 
lingkungan dan pada saat bersamaan dapat menguntungkan individu 
atau bersifat saling menguntungkan atau menguntungkan orang lain”.
10
  
Selanjutnya, Baron dan Bryne menyatakan bahwa keterampilan sosial 
merupakan wujud dari perilaku sosial. Perilaku sosial dapat terbentuk  
melalui kondisi-kondisi yang meliputi tindakan, perasaan, kepercayaan, 
ingatan, dan penarikan kesimpulan tentang orang lain. Dibagian lain, 
Wentzel dan Erdley, Purwandari mengatakan bahwa perilaku sosial 
seseorang dapat dihubungkan dengan strategi berteman. Strategi 
berteman merupakan salah satu aspek kemampuan sosial yang 
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merupakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah-masalah 




      Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan 
individu untuk berinteraksi secara efektif, bekerja sama dengan saling 
menguntungkan sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku untuk 
mencapai hasil tertentu. Keterampilan sosial sangat dibutuhkan agar 
individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan dapat 
mengatasi masalah yang terjadi di dalam kehidupannya. Keterampilan 
sosial tersebut dapat dilatih dengan pembelajaran yang melibatkan 
siswa sebagai subjek belajar. 
B. Faktor-faktor penentu keterampilan sosial 
     Faktor-faktor penentu keterampilan sosial adalah sebagai berikut: 
1) Keluarga. Peran orang tua adalah menjaga agar keterampilan 
tersebut tetap dimiliki oleh anak atau remaja dan dikembangkan 
terus-menerus sesuai tahap perkembangannya. 
2) Penampilan. Pentingnya orang tua memberikan penanaman nilai 
yang menghargai harkat dan martabat orang lain tanpa mendasarkan 
pada hal-hal fisik seperti materi atau penampilan. 
3) Rekreasi. Seseorang akan merasa  mendapat kesegaran baik fisik 
maupun psikis dengan rekreasi. Anak remaja seyogyanya tidak 
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dibatasi pergaulannya dengan teman-teman yang memiliki jenis 
kelamin yang sama.  
4) Sekolah. Salah satu keterampilan yang diajarkan di sekolah adalah 
keterampilan sosial yang dikaitkan dengan cara-cara belajar yang 
efisien dan berbagai  teknik belajar sesuai dengan jenis 
penalarannya.  
5) Peran kelompok dan teman-teman. Orang tua perlu memberikan 
dukungan sekaligus pengawasan agar remaja dapat memiliki 
pergaulan yang luas dan bermafaat bagi perkembangan 
psikososialnya. 
6) Keterampilan sosial untuk memilih lapangan kerja. Remaja yang 
tidak dapat melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi akan dapat 
menyiapkan untuk bekerja dengan memahami lapangan kerja dan 
keterampilan-keterampilan sosial yang dibutuhkan.
12
 
Berdasarkan faktor-faktor yang menjadi penentu keterampilan 
sosial tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial akan dapat 
dikembangkan jika ada interaksi dengan orang lain, tidak hanya 
berdasarkan dari dalam diri sendiri tetapi juga dari lingkungan sosial 
individu tersebut. Hal ini berarti harus ada peran yang baik dari 
lingkungan sosial siswa seperti keluarga, teman, masyarakat serta 
lingkungan kerja. Keterampilan sosial itu memuat aspek-aspek 
keterampilan untuk hidup dan bekerja sama, keterampilan untuk 
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mengontrol diri dan orang lain, keterampilan untuk saling berinteraksi  
antara satu dengan yang lainnya, saling bertukar pikiran dan 
pengalaman sehingga tercipta suasana yang menyenangkan bagi setiap 
anggota dari kelompok tersebut. 
C. Cara mengembangkan keterampilan sosial 
Cara yang dapat mengembangkan keterampilan sosial adalah 
sebagai berikut: 
1) Cara yang dilakukan oleh guru 
“Menurut Prayitno yang dikutip oleh Syamsul Bachri 
Thalib menyatakan  metode-metode yang dapat digunakan 
oleh guru  untuk dapat mengembangkan keterampilan 
sosial siswa mencakup: (a) diskusi kelompok (diskusi 
kelompok besar/kecil), (b) diskusi panel, (c) simposium, 
(d) ceramah, (e) seminar, (f) role playing (permainan 
peranan) atau sosiodrama, (g) brain-storming, (h) 




2) Cara berketerampilan sosial yang dapat dikembangkan kepada 
siswa 
Cara berketerampilan sosial yang dapat dikembangkan kepada 
siswa meliputi: 
a) membuat rencana dengan orang lain,  
b) partisipasi dalam meneliti sesuatu,  
c) partisipasi produktif dalam diskusi kelompok,  
d) menjawab secara sopan pertanyaan orang lain,  
e) memimpin diskusi kelompok,  
f) bertindak secara tanggung jawab, dan  
g) menolong orang lain.14 
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Salah satu keterampilan sosial yang dapat dikembangkan kepada 
siswa adalah menjawab secara sopan pertanyaan orang lain. Mengenai 
hal itu, Allah juga menyuruh manusia untuk menggunakan bahasa yang 
tepat dalam berkomunikasi. Allah menuntun agar manusia 
menggunakan bahasa yang lemah lembut, jelas, tegas, dan menyentuh 
jiwa. Hal inilah yang disebut dengan Qaulan Kariman yang berarti 
ucapan yang mulia, lembut, bermanfaat, dan baik dengan menjaga adab 
sopan santun, ketenangan dan kemuliaan. Firman Allah SWT dalam 
surat Al-Isra: 23 yang berbunyi: 
 
 
Artinya: “Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
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     Masih mengenai bahasa yang harus digunakan dalam 
berkomunikasi, Allah menuntun menggunakan bahasa yang baik. Hal 
ini yang kemudian disebut dengan Qaulan Laiyinan yang berarti 
perkataan dengan kalimat yang simpatik, halus, mudah dicerna dan 
ramah, agar berbekas pada jiwa, berkesan serta bermanfaat. Firman 
Allah SWT dalam surat Thaha: 44 yang berbunyi: 
     
Artinya: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut."(Qs.Thaha: 44) 
Seorang siswa dikatakan mampu berketerampilan sosial tatkala ia 
dapat berkomunikasi dengan baik sesuai aturan (tata cara) dengan 
sesamanya didalam sebuah kelompok. Keterampilan siswa dapat 
berkembang dengan baik, jika: 
1) Interaksi atau individu dalam suatu kelompok, yaitu bisa terlaksana 
apabila individu dalam kelompok telah dibekali dengan berbagai 
keterampilan sosial termasuk cara berbicara, mendengar, memberi 
pertolongan, dan lain sebagainya.  
2) Suasana dalam suatu kelompok, yaitu suasana kerja dalam kelompok 
itu hendaknya memberi kesan semua anggota, bahwa mereka 
dianggap setaraf (equal), khususnya dalam pengembangan 
keterampilan sosial.  
Selanjutnya, kurangnya keterampilan sosial dapat menimbulkan 
berbagai persoalan dalam kehidupan keseharian. Keterampilan sosial 
17 
 
menjadi solusi efektif dalam meredam anarkis, karena orang yang 
memiliki keterampilan tinggi, mempunyai seperangkat keterampilan 
psikologis untuk memecahkan masalah dengan santun dan damai. 
Seseorang memiliki keterampilan sosial tinggi, apabila dalam dirinya 
memiliki keterampilan sosial yang terdiri dari sejumlah sikap, 
termasuk:  
1) kesadaran situasional atau sosial (social awareness),  
2) kecakapan ide, efektivitas, dan pengaruh kuat dalam melakukan 
komunikasi dengan orang atau kelompok lain,  
3) berkembangnya sikap empati atau kemampuan individu melakukan 
hubungan dengan orang lain pada tingkat yang lebih personal,  
4) terampil berinteraksi  (interaction style).16 
 
Interaksi siswa-siswa merupakan ciri utama dalam pembelajaran 
kooperatif. Saat siswa bekerja sama, mereka mendapatkan pengalaman 
yang dapat mendorong sejumlah keterampilan sosial, seperti: 
1) Menyimak dengan penuh perhatian 
2) Membaca petunjuk-petunjuk nonverbal 
3) Menyelesaikan ketidaksepakatan (secara diplomatis) 
4) Mencurahkan pikiran ke dalam kata-kata 
5) Memahami sudut pandang orang lain. 
6) Membuat pernyataan mendukung. 
7) Memberi pujian tulus. 17 
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“Menurut Tukiran Taniredja, keterampilan sosial meliputi berbagi 
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing 
teman untuk bertanya, atau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja 




Hal ini merupakan salah satu tujuan pembelajaran kooperatif 
selain dari meningkatkan hasil akademik, dan memberi peluang siswa 
untuk dapat menerima teman-temannya yang mempunyai latar belakang 
yang berbeda. 
Berdasarkan uraian cara mengembangkan keterampilan sosial 
dapat dipahami bahwa mengelompokkan siswa di dalam kelompok 
membantu siswa saling mengenal sebagai mitra dan rekan sejawat serta 
membangun identitas tim. Hal ini dapat membantu siswa memahami 
sedari awal bahwa keterampilan sosial itu penting sehingga perlu untuk 
mengajarkan keterampilan sosial tersebut. Mengajarkan keterampilan 
sosial dapat dilakukan dalam pembelajaran kooperatif karena dalam 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Model 
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
19
 
Joyce dan Well mendeskripsikan model pengajaran sebagai 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, 
mendesain materi-materi intruksional, dan memandu proses pengajaran 




Model-model pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu-
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berfikir, studi nilai-nilai 
sosial, dan sebagainya-dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam 
tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu.  
Pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 
Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan 
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memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.
21
 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para 
ahli maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
merupakan metode pembelajaran di mana siswa dalam kelompok kecil 
bekerja sama dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dalam 
pembelajaran dengan kemampuan dan latar belakang yang berbeda. 
Model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan pola pilihan artinya para 
guru boleh memilih model pembelajaran kooperatif yang sesuai dan 
efisien untukmencapai tujuan pendidikannya. 
b. Macam-macam model pembelajaran kooperatif 
Beberapa macam model pembelajaran kooperatif antara lain 
sebagai berikut: 
1) Examples non examples yaitu suatu rangkaian penyampaian materi 
ajar kepada siswa dengan menunjukkan gambar-gambar yang 
relevan yang telah dipersiapkan dan diberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menganalisisnya bersama teman dalam kelompok yang 
kemudian diminta hasil diskusi yang dilakukannya. 
2) Numbered head together merupakan rangkaian penyampaian materi 
dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan 
persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau 
diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawaban oleh 
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siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing 
kelompok. 
3) Cooperative script yaitu model belajar dimana siswa bekerja 
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-
bagian dari materi yang dipelajari. 
4) Kepala bernomor struktur adalah model belajar dimana penetapan 
siswa dalam suatu kelompok dan masing-masing anggota kelompok 
memiliki tugas yang berbeda sesuai dengan tugas yang diberikan 
kepadanya. 
5) Problem based instruction adalah salah satu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan para siswa 
tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam 
kehidupannya. 
6) Scramble adalah model pembelaaran yang menyajikan materi ajar 
melalui pengajuan pertanyaan atau pernyataan yang kurang lengkap 
sehingga para siswa diserukan untuk melengkapi pernyataan 
tersebut. 
7) Time token yaitu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa 
mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali.
22
 
                                                             
22
 Istarani,  58 Model Pembelajaran Inovatif , Medan: Media Persada,  h. 194. 
22 
 
Berdasarkan macam-macam model pembelajaran kooperatif yang 
telah dipaparkan, model pembelajaran kooperatif yang diteliti pada 
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time Token. 
c. Tujuan pembelajaran kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan hasil akademik dengan 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya, memberi 
peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 




Berdasarkan tujuan pembelajaran kooperatif tersebut dapat 
dipahami bahwa siswa mampu menjadi narasumber bagi sesamanya, 
mapu menerima perbedaan baik dari suku, agama, kemampuan 
akademik dan tingkat sosial serta dalam pengembangan keterampilan 
sosial, pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa keterampilan 
kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting untuk 
dimiliki dalam masyarakat. 
d. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut: 
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Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 
 
Fase Kegiatan guru 
Fase I 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan yang 
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut 
dan memotivasi siswa belajar. 
Fase II 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat 
bahan bacaan 
Fase III 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 




bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 




Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang dipelajari atau masing-




Guru mencari cara untuk menghargai 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok 
Sumber: Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan 
Pembelajaran.
24
   
      
Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tersebut 
dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif dimulai dengan 
informasi guru tentang tujuan pembelajaran dan memotivasisiswa untuk 
belajar, lalu diikuti dengan penyajian informasi, kemudian dengan 
bimbingan guru, siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 
saling berkaitan serta guru mengawasi usaha-usaha individu dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
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e. Elemen-elemen pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya 
terdapat elemen-elemen yang saling terkait antara lain: 
1) Saling ketergantungan positif artinya siswa yang satu membutuhkan 
siswa yang lain terkait dengan pembelajaran. 
2) Interaksi tatap muka artinya setiap anggota kelompok berinteraksi 
saling berhadapan, dengan menerapkan keterampilan bekerja sama 
untuk menjalin hubungan sesama anggota kelompok. 
3) Akuntabilitas individual artinya setiap individu siswa bertanggung 
jawab untuk dapat mencapai tujuan kelompok. 
4) Keterampilan menjalin hubungan pribadi artinya dalam 
pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial seperti tenggang rasa, 
sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik 
teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi 
orang lain, mandiri dan berbagai sifat yang lain yang bermanfaat 




Berdasarkan elemen-elemen dalam pembelajaran kooperatif 
tersebut dapat dipahami bahwa setiap anggota kelompok sadar bahwa 
mereka perlu bekerja sama dalam mencapai tujuan serta mendorong 
siswa untuk saling membutuhkan yaitu kebutuhan terkait dengan 
pembelajaran. Hubungan itulah yang melahirkan saling ketergantungan 
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positif. Selain itu, interaksi menuntut siswa saling bertatap muka 
sehingga dapat melakukan kegiatan seperti bertanya, menjawab, berkata 
sopan, memberi penjelasan dan lain sebagainya. 
Setiap anggota kelompok juga harus bertanggung jawab terhadap 
penguasaan materi pembelajaran, karena hal ini juga akan berdampak 
terhadap nilai-nilai anggota kelompok. Selanjutnya akan dapat menjalin 
hubungan yang baik karena jika ada sesuatu yang salah atau 
menyimpang, teguran bukan hanya dari guru tetapi juga dari sesama 
siswa dan akhirnya menjaga hubungan antarpribadi. 
Siswa yang bekerja sama di dalam kelompok kooperatif 
mengasah keterampilan sosial mereka, menerima siswa dengan 
kesulitan belajar, dan membangun persahabatan dan sikap positif 
terhadap orang lain yang memiliki prestasi, entinitas, dan gender 
berbeda.  
f. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif 
     Kelebihan model pembelajaran kooperatif antara lain: 
1) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam hal 
meningkatkan hubungan kerja sama antarteman. 
2) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan untuk 
mengembangkan aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritis, 
sikap dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. 
26 
 
3) Guru tidak perlu mengajarakan seluruh pengetahuan kepada peserta 
didik, cukup konsep-konsep pokok karena dengan belajar secara 




     Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran kooperatif juga 
memiliki kelemahan antara lain: 
1) Memerlukan alokasi waktu yang relatif lebih banyak, terutama jika 
belum terbiasa. 
2) Membutuhkan program yang lebih terprogram dan sistemik. 
3) Jika peserta didik belum terbiasa dan menguasai belajar kooperatif, 




Berdasarkan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
kooperatif tersebut, seorang guru harus mampu mempertibangkan berbagai 
situasi dan kondisi dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif tersebut 
seperti lingkungan maupun kondisi peserta didik itu sendiri. Hal ini 
memuntut guru untuk jeli memilih model pembelajaran kooperatif mana 
yang efisien dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
3. Time Token 
a. Pengertian Time Token 
     “Time Token menurut Arends yaitu suatu model pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok, dimana tiap-tiap siswa mendapat kartu 
berbicara dan struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan 
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keterampilan sosial, untuk menghindari siswa yang mendominasi 
pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali”.
28
  
Sejalan dengan pendapat Arends, “Istarani mengemukakan bahwa 
Time Token juga merupakan struktur yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi 
pembicaraan atau siswa diam sama sekali”. Hal ini merupakan langkah 
yang efektif, sebab dengan ada pengaturan waktu berbicara dan pemberian 
kesempatan untuk berbicara kepada masing-masing siswa akan 




     “Menurut Sri Purwanti, Suharno dan Yulianti bahwa model 
pembelajaran Time Token, siswa diberi kesempatan untuk mengutarakan 
pendapatnya atau menyampaikan ide-idenya ketika menjawab pertanyaan 
dari guru sehingga dalam penggunaan model ini ditekankan pada 





     Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk berpartisipasi berbicara dalam mengemukakan 
pendapat atau menyampaikan ide-idenya dalam suatu kelompok dengan 
menggunakan kartu berbicara dan berbatas waktu. Time Token membantu 
pendistribusian partisipasi yang tidak merata pada pesrta didik serta 
memberikan tujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi 
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mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusinya dan 
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota lain. 
     Model pembelajaran Time Token merupakan salah satu contoh 
kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. Proses 
pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar mengajar yang 
menempatkan siswa sebagai subjek.  
     Sumber ajaran islam berupa Al-quran juga telah menyinggung 
mengenai demokrasi. Pada masa Nabi Muhammad, demokrasi ini dikenal 
dengan istilah musyawarah. Firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran: 
159 yang berbunyi: 
 
Artinya:  “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya. (QS. Ali-Imran: 159)
 31
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     Konsep musyawarah tersebut terdapat nilai-nilai demokrasi. Nilai-
nilai tersebut meliputi kebebasan bagi peserta didik seperti kebebasan 
berkarya, kebebasan mengembangkan potensi dan kebebasan berpendapat. 
Nilai lain yang terkandung adalah demokrasi sebagai penghormatan bagi 
martabat orang lain, maksudnya adalah seseorang akan memperlakukan 
orang lain sebagaimana dirinya sendiri. 
     Sepanjang proses belajar, aktivitas siswa menjadi titik perhatian 
utama. Mereka selalu dilibatkan secara aktif. Guru berperan mengajak 
siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui. 
     Model ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan 
keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam 
sama sekali. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ±30 
detik per kupon pada tiap siswa. Sebelum berbicara, siswa menyerahkan 
kupon terlebih dahulu pada guru. Satu kupon adalah untuk satu 
kesempatan berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan 
siswa lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. 




b. Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Time Token 
    Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Time Token ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar. 
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b. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal. 
c. Guru memberi tugas kepada siswa. 
d. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ±30 detik 
per kupon pada tiap siswa. 
e. Guru meminta siswa untuk menyerahkan kupon terlebih dahulu 
sebelum berbicara atau memberi komentar. Satu kupon untuk satu 
kesempatan berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran 
dengan siswa lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh 
bicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus berbicara 
sampai semua kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga semua 
anak berbicara. 
f. Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan 
tiap siswa dalam berbicara.
 33
 
Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
Time Token tersebut dapat dipahami bahwa siswa diwajibkan berbicara 
untuk mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab ataupun memberi 
saran. Hal ini memungkinkan siswa bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugasnya masing-masing dan akan menciptakan partisipasi 
yang seimbang diantara anggota-anggota kelompoknya. 
c. Kelebihan dan kekurangan Time Token 
    Model pembelajaran Time Token memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan Time Token antara lain: 
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a. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisistif dan partisipasi. 
b. Menghindari dominasi siswa yang pandai bicara atau yang tidak 
bicara sama sekali. 
c. Membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek 
bicara). 
e. Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat. 
f. Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, 
berbagi, memberi masukan, dan memiliki sikap terbuka terhadap 
kritik. 
g. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
h. Mengajak siswa untuk mencari solusi bersama terhadap 
permasalahan yang dihadapi. 
i. Tidak memerlukaan banyak media pembelajaran. 34 
     Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Time Token juga 
memiliki beberapa kekurangan yang juga harus menjadi pertimbangan, 
antara lain: 
a. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 
b. Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. 
c. Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dalam proses 
pembelajaran, karena semua siswa harus berbicara satu per satu 
sesuai jumlah kupon yang dimilikinya. 
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d. Kecenderung untuk sedikit menekan siswa yang pasif dan 





Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran 
kooperatif tipe Time Token tersebut dapat dipahami bahwa siswa-siswa 
yang cenderung pasif atau diam dalam pembelajaran dituntut untuk aktif 
memberanikan diri berbicara di depan umum, sehingga siswa tersebut 
memiliki kemampuan mengemukakan pendapatnya di depan orang 
banyak. Hal ini juga baik karena memberi kesempatan pada siswa yang 
lain untuk berbicara tidak hanya pada siswa yang dianggap memiliki 
kemampuan lebih. Pembelajaran seperti ini dapat mendorong keterampilan 
sosial menjadi lebih baik.  
4. Hubungan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap 
keterampilan sosial siswa 
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. 
Menurut Siahaan yang dikutip oleh Rusman bahwa ada lima unsur esensial 
yang ditekankan dalam pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan 
positif, interaksi berhadapan, tanggung jawab individu, dan keterampilan 
sosial, serta terjadi proses dalam kelompok.
36
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang mengembangkan 
keterampilan sosial adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time Token. 
Menurut Rahmat Widodo yang dikutip oleh Aris Shoimin bahwa model 
pembelajaran Time Token sangat tepat untuk pembelajaran struktur yang 
dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari 
siswa mendominasi poembicaraan atau siswa diam sama sekali.
37
  Hal ini 
juga menjadi tujuan utama dalam pembelajaran kooperatif selain 
meningkatkan hasil akademik, memberi peluang agar siswa dapat menerima 
teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belakang.  
Sejalan dengan pemikiran Rahmat Widodo, Istarani juga mengatakan 
bahwa model pembelajaran Time Token merupakan langkah yang efektif 
untuk mengajarkan keterampilan sosial. Model pembelajaran ini mengajak 
siswa aktif sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana 
pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa untuk aktif dan belajar 
berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapatnya tanpa harus merasa 
takut dan malu. Sebab, dengan ada pengaturan waktu berbicara dan 
pemberian kesempatan untuk berbicara kepada masing-masing siswa akan 




Model pembelajaran kooperatif membuka peluang bagi upaya mencapai 
tujuan meningkatkan keterampilan sosial siswa. Siswa tidak hanya sebagai 
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kumpulan individual tetapi merupakan suatu tim kerja yang tangguh.
39
 
Seorang anggota kelompok bergantung kepada anggota kelompok yang 
lainnya, seorang yang memiliki keunggulan tertentu akan membagi 
keunggulan dengan yang lainnya, disamping itu, pembelajaran kooperatif 
sekaligus dapat melatih sikap dan keterampilan sosial sebagai bekal dalam 
kehidupan masyarakat. 
B. Penelitian relevan  
Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian terdahulu yang relevan 
dengan judul yang akan di teliti, untuk menghindari pengulangan penelitian 
pada permasalahan yang sama, yang perlu di tampilkan dalam setiap 
penyusunan karya ilmiah penelitian. Penelitian terdahulu yang relevan di 
lakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Khasani (2013) dengan judul 
“Hubungan sikap terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) 
dengan keterampilan sosial pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Pekanbaru.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi 
yang sangat signifikan antara sikap terhadap kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler (ekskul) dengan keterampilan sosial pada siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Model Pekanbaru (r=0,594) dan 
probabilitas (p)=0,000. Sikap terhadap kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
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Penelitian yang di lakukan oleh Mohammad Khasani memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti, hanya saja penelitian 
saudara Mohammad Khasani tentang hubungan sikap terhadap kegiatan-
kegiatan ekstra kurikuler dengan ketrampilan sosial siswa sedangkan 
penelitian yang di lakukan oleh peneliti tentang Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Keterampilan Sosial 
Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Di Pondok Pesantren  Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Hikmah (2013) dengan judul 
“Penerapan teknik Time Token dalam pembelajaran kooperatif untuk 
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas VII MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pembelajaran 
teknik Time Token dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa 
MTs Al-Mutttaqin Pekanbaru. Hasil pencapaian indikator tertinggi setelah 
diterapkan teknik Time Token sebesar 85,5% lebih baik sebelum diterapkan 
metode tersebut sebesar 71%.
41
  
Penelitian yang di lakukan oleh saudara Ulin Hikmah memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti, hanya saja penelitian 
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saudara Ulin Hikmah tentang penerapan teknik time token dalam 
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan aktifitas belajar sedangkan 
penelitian yang di lakukan oleh peneliti tentang Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Keterampilan Sosial 
Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Di Pondok Pesantren  Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan Kampar. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Mustiani, Sukarno dan Joko Daryanto 
dengan judul “Numbered Heads Together Berbasis Eksperimen Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran IPA Materi 
Cahaya”, 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
Cooperative Learning tipe Numbereed Heads Together berbasis eksperimen 
dapat meningkatkan keterampilan sosial sebanyak 12,71%.
42
 
Penelitian yang di lakukan oleh saudara Eka Mustiani, dkk memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti, hanya saja 
penelitian saudara Eka Mustiani, dkk tentang numbered heads together 
berbasis eksperimen untuk meningkatkan keterampilan sosial dalam 
pembelajaran sedangkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti tentang 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 
terhadap Keterampilan Sosial Siswa pada Mata Pelajaran Fikih Di Pondok 
Pesantren  Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Tanjung Berulak Kecamatan 
Kampar. 
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C. Konsep operasional  
     Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan–batasan terhadap konsep teoretis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. Untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap 
keterampilan sosial siswa pada mata pelajaran fikih di PPMTI Tanjung Berulak 
digunakan indikator sebagai berikut: 
1. Keterampilan Sosial Siswa merupakan variabel terikat yang disimbolkan 
dengan (Y). Untuk mengukur variabel (Y) digunakan indikator sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dalam belajar bersama teman 
b. Menyusun rencana yang akan dilaksanakan dalam belajar bersama teman 
c. Membaca materi yang sedang dibahas 
d. Ikut mencari informasi atau bahan tentang materi pelajaran  
e. Ikut mengemukakan ide atau pendapat 
f. Bertanya tentang materi yang tidak dipahami 
g. Ikut mencari solusi dari permasalahan yang sedang dibahas 
h. Mendengar dengan seksama saat orang lain berbicara 
i. Berbagi tugas dalam kelompok 
j. Membuat lembar kerja kelompok 
k. Membuat kesimpulan bersama kelompok 
l. Memberikan masukan atau saran pada masalah yang sedang dibahas. 
m. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
38 
 
n. Menggunakan suara lembut atau pelan dalam menjawab pertanyaan orang 
lain 
o. Menjawab dengan ramah pertanyaan orang lain 
p. Berbicara setelah orang lain berbicara 
q. Mengajak teman membentuk organisasi kelompok 
r. Mendengarkan pendapat dari teman sekelompok 
s. Mengawasi teman kelompok disaat berdiskusi 
t. Menyelesaikan tugas tepat waktu 
u. Mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam pembelajaran 
v. Membantu teman yang tidak memahami materi pelajaran 
w. Membantu teman dalam menjawab pertanyaan teman yang lain 
x. Menjelaskan kembali materi yang tidak dipahami teman 
y. Berbagi informasi terbaru tentang pelajaran kepada teman 
z. Memberikan jawaban tambahan terhadap jawaban teman yang kurang 
tepat 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token merupakan variabel bebas 
yang disimbolkan dengan (X). Adapun indikator model pembelajaran 
kooperatif Time Token adalah: 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar. 
b. Guru membentuk kelompok dan meminta siswa duduk pada kelompok 
masing-masing. 
c. Guru memberi tugas untuk didiskusikan oleh masing-masing kelompok. 
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d. Guru memberi dua buah kupon berbicara berwarna biru dan hijau kepada 
siswa dengan waktu ±30 detik per kupon pada tiap siswa (waktu bisa 
disesuaikan). Warna biru digunakan untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, sedangkan warna hijau digunakan untuk mengeluarkan 
pendapat, bertanya, memberikan jawaban, dan menanggapi jawaban 
teman. 
e. Guru menunjuk salah satu kelompok yang telah menyelesaikan 
diskusinya dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya diwakili 
oleh satu orang yang belum menggunakan kuponnya. 
f. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 
berbicara atau berkomentar dan memberikannya kepada ketua kelompok 
sebagai orang yang memonitor diskusi. 
g. Guru mengawasi jalannya diskusi ketika ada siswa yang bertanya dan 
menjawab sampai semua siswa berbicara menggunakan kuponnya. 
h. Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang digunakan tiap 
siswa dalam berbicara. 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Penelitian ini di laksanakan atas dasar asumsi, bahwa: 
a. Ketrampilan sosial siswa di Di Pondok Pesantren  Madrasah 




b. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 
memberikan kontribusi dan pengaruh terhadap keterampilan sosial siswa. 
2. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha   :Ada pengaruh keterampilan sosial siswa kelas X IIS PPMTI Tanjung 
Berulak yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Time Token dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran fikih.  
Ho  :Tidak ada pengaruh keterampilan sosial siswa kelas X IIS PPMTI 
Tanjung Berulak yang belajar menggunakan  model pembelajaran 
kooperatif tipe Time Token dengan siswa yang belajar menggunakan 






A. Metode Penelitian  
     Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen. Penelitian kuasi 
eksperimen berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan 
terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti. Penelitian kuasi 
eksperimen menggunakan dua kelompok sampel, satu kelompok berlaku 
sebagai kelompok perlakuan dan satu kelompok lainnya berlaku sebagai 
kelompok kontrol.
43
 Penelitian kuasi eksperimen dipilih karena peneliti ingin 
menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang 
dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time Token. Hal ini 
untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe Time Token terhadap keterampilan sosial siswa.  
Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design, pada desain ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
44
 Desain penelitian ini  
dipilih dua kelas. Satu kelas diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif 
tipe Time Token dan satu kelas lagi tidak diberi perlakuan model pembelajan 
kooperatif tipe Time Token atau memperoleh pembelajaran pikih secara 
konvensional. Gambaran tentang desain ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 
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TABEL III.1  
RANCANGAN PENELITIAN 
Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah 
Eksperimen     X    
Kontrol    -    




   : keterampilan sosial siswa sebelum ada perlakuan model pembelajaran    
kooperatif tipe Time Token 
    : keterampilan sosial siswa sesudah ada perlakuan model pembelajaran      
kooperatif tipe Time Token 
X    : Pemberian perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 
     : keterampilan sosial siswa sebelum pembelajaran konvensional 
     : keterampilan sosial siswa sesudah pembelajaran konvensional 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan setelah ujian seminar proposal dan di 
rencanakan pada bulan februari-maret tahun ajaran 2018/2019 semester 
genap. Sedangkan Tempat pelaksanaan penelitian ini berlokasi di PPMTI Mts 
Tanjung Berulak kecamatan kampar. Dipilihnya lokasi  ini  karena  persoalan  
yang diteliti ada di lokasi ini, di samping itu lokasi ini terjangkau oleh peneliti 
untuk melakukan penelitian. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
    Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MTS PPMTI Tanjung 
Berulak tahun ajaran 2018/2019. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan 





model pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap keterampilan sosial 
siswa. 
3. Populasi dan sampel 
Populasi menurut Nawawi yang dikutip oleh Iskandar merupakan 
keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 
penelitian. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara 
representative atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil 
yang diamati.
46
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II Mts 
tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 94 orang yang terbagi dalam tiga kelas.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Sampling Non Acak yaitu 
purposive sampling. Purposive sampling digunakan apabila sasaran sampel 
yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin 
diambil sampel lain yang tidak memenuhi karakteristik yang telah 
ditetapkan.
47
 Sampel dalam penelitian ini adalah siswa sebanyak dua kelas 
yang akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat perlakuan 
model pembelajaran kooperatif tipe Time Token dan kelas kontrol yaitu kelas 
yang tidak mendapat perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe Time 
Token atau menggunakan pembelajaran konvensional.  
Sebelum mengambil sampel dari populasi tersebut, dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui memilih dua kelas yang memiliki 
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kemampuan awal yang sama dengan tahapan uji lilifors, uji f, dan uji t untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan dari kemampuan awal sampel (siswa 
kelas II  Mts PPMTI Tanjung Berulak ). Setelah melakukan pengujian 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hanya kelas II A dan II B yang 
memiliki kemampuan awal yang sama sehingga siswa kelas II A (Kelas 
Eksperimen) dan II B  (Kelas Kontrol) yang dijadikan sampel penelitian. 
B. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
Observasi yaitu, melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi 
dilakukan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar observasi 
untuk mengamati penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time 
Token  yang dilakukan oleh guru serta mengamati repon siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara, digunakan untuk mengetahui pelaksanaan metode 
kerja kelompok terhadap motivasi belajar siswa, guna sebagai pendukung 
data yang diperoleh dari obeservasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu, diperoleh dari pihak sekolah terkait, seperti 
kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana 
sekolah, keadaan siswa, guru serta masalah-masalah yang terkait dengan 
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administrasi sekolah serta foto-foto kegiatan siswa maupun guru selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
A. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul diolah melalui teknik korelasi. Karena 
kedua variabel, baik bebas maupun terikat merupakan variabel yang data 
Ordinal, maka teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi 
kontinmgensi. 
Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien kontingensi 
adalah : sebagai berikut: 
r= 
 ∑      ∑     ∑   
√  ∑            ∑          
 
keterangan : 
r : koefisien korelasi antara X dan Y 
∑   : Jumlah nilai variabel y (skor total) 
∑  : jumlah nilai variabel x (skor item) 
    : Jumlah responden  
∑   : Jumlah skor kuadrat variabel y 
∑     : jumlah skor kuadrat variabel x 






  Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan Model pembelajaran 
kooperatif tipe time token terhadap ketrampilan sosial siswa pada mata 
pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah pondok pesantren madrasah 
tsanawiyah islamiyah tanjung berulak kecamatan kampar teradapat pengaruh 
yang signifikan. Di ketahui berdasarkan hasil penyajian dan analisis data 
dengan menggunakan uji “t” (Test t) yaitu Nilai thitung= 122,107 berarti bahwa 
thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan 1 
% dengan Df=Nx+Ny=32+20-2=52. Dalam tabel tidak terdapat df =52, maka 
dari itu digunakan df yang mendekati 52 yaitu df=60. Dengan di peroleh df 
dari ttabel pada tarif signifikan 5% dan 1% sebesar 2,00 dan 2,52. Ini berarti 
thitung >ttabel, maka di putuskan bahwa Ho di tolak Ha diterima. Ini artinya, ada 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode kooperatif tipe time 
token terhadap ketrampilan siswa pada mata pelajaran fikih di madrasah 
tsanawiyah pondok pesantren madrasah tsanawiyah islamiyah tanjung berulak 
kecamatan kampar. 
B. Saran 
 Dalam kesempatan ini, penulis memberikan beberapa saran yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagi guru-guru madrasah tsanawiyah pondok pesantren madrasah 
tsanawiyah islamiyah tanjung berulak kecamatan kampar khususnya guru 
175 
 
fikih, di harapkan mengembangkan penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe time token untuk meningkatkan ketrampialan sosial siswa. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, agar menjadikan skripsi ini sebagai bahan 
masukan dalam penulisan skripsi yang berkaitan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe time token terhadap ketrampilan sosial siswa. 
 Demikian yang dapat penulis sarankan, penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu mengharapkan kritikan 
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